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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penclitian

Jenis penchtian yang digunakan dalam dampak lingkungan pada limbah
mdustn tahu adalah desknptif kualtauf yaitu dengan sistem observasy, kuesioner
dan dokumentast dengan para pengusaha tahu di Desa Ledok Kulon kawasan
mdustri tahu Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. Penchuan im
bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisss dampak limbah pabrik tahu
terthadap pencemaran hingkungan di Desa [edok Kulon, Kecamatan Bojonegoro
Data yang dikumpulkan mehputi kondiss lingkungan, perseps) masyarakat, serta

kebyakan yang diterapkan dalam pengelolaan limbah industn tahu

3.2 Metode Pengumpulan Data

Sebagai penunjang penclitian i, pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh data sebagai data masukan bagi tahapan penelitian dengan jenis data
yang diperlukan sebagai benikut
3.2.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode observasi,
kuistoner dan dokumentasi:
1 Observasi

Hal i dilakukan dengan menilar kondisi lingkungan sekitar pabnk tahu,
sepertt kualtas udara, aroma hmbah, dan dampak yang ditenma masyarakat
umum Tujuan dan pengamatan 1 adalah untuk mengumpulkan data empurs
mengenai ambang batas pencemaran yang ditetapkan oleh Industn Tahu.
2 Kuestoner

Tujuan kuesioner 1im adalah untuk mengumpulkan informasi tentang
bagaimana sampah pabrik tahu memengaruht hingkungan dan masyarakat sckitar.
Respons akan dirabasiakan dan digunakan sebagar bahan penelinan (Hardam &
Auliya Hikmatul nur, 2023) Surver akan didistnibusikan ke penduduk setempat
untuk mengumpulkan nformast tentang pandangan mereka terhadap dampak

hmbah dan mdustn tabu
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LR Dokumentast

Dokumentasi merupakan catatan perisiwa yang sudah berlaku. Dalam
penelitan kualitauf dokumentast merupakan pelengkap dan penggunaan (ekmik
observast dan wawancara yang digunakan dalam penchuian kualitauf
Dokumentast dalam penelitian i1 adalah foto-foto atau gambar-gambar dan arsip
mengenar serangkaian kegiatan yang dilakukan pencliti saat berada di  lapangan
(Hasanah, 2017)

3.2.2 Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informast
mengenar data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data
pnmer dan data sekunder.

1 Data pnmer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya Data primer pada
peneliian sni diperoleh dan hasil observasi, wawancara dan kuesioner
mengenail penclitian (Jaya, 2020)

2. Data sekunder dikumpulkan sebagar informasi tambahan atau data pendukung
dan buku-buku literatur yang merujuk pada data dan sumber lain, data atau
publikast dan jurnal ilnuah yang membahas limbah industn, data dan situs
web, dan artikel yang membahas dampak lingkungan dan limbah industr.
Tinjavan pustaka im berguna untuk memahami undang-undang yang relevan
dan membandingkan penclitian sebelumnya dengan keadaan i lokasi

penclitian (Jaya, 2020).

3.3  Metode Pengambilan Sampel

Penchitian i menggunakan metode desknpuf di pemulik home mdustni
tahu tepat nya berada di Desa Ledok. Penelinan kualitatf merupakan peneliian
yang bersifat desknpuf dan analisis. Desknpti{ dalam penelitian kuahtauf berart
menggambarkan dan menjabarkan peristiwa, fenomena dan situasi sosial yang
diteliti. Analisis berari memaknai dan menginterpretasikan serta membandinghan
data hasil penelivan. Penelitian kualtatf sebagar prosedur penelitan yang

menghasilkan data desknpuf berupa kata-kata tertulis atau hisan dan orang-orang
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dan penlaku yang diamati. Kemudian penelinan kualitauf scbagar proses
penychdikan suatu fenomena sosial dan masalah manusia

Penelinan desknptif kualitauf juga didefimsihan sebagar suatu strateg
pencanan makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun
desknpsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, berstfat alami dan
holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disapikan
secara naratil dalam penchtian ilmiah (Sidiq & Choiry, 2019). Dengan dermikian
dapat disimpulkan bahwa penelitian desknpuf kuahtatif merupakan suatu tekmk
penchitan yang menggunakan narast atau kata-kata dalam menjelaskan dan
menjabarkan makna dan seuap fenomena, gejala, dan siuast sosial tertentu
Dalam penelitian deskriptif kualitauf, penchti adalah mstrumen kunci untuk
memaknai dan menginterpretasikan setiap fenomena, gejala dan situasi sosial
tertentu (Moloeng, nd). Karena itu penelitt perlu menguasai teon untuk
menganalisis kesenjangan yang terjadi antara konsep teoriis dengan fakta yang
terjad.

Responden adalah orang-orang yang memiliki pemahaman bahkan yang
terlibat langsung dalam pelaku proses pembuatan tahu pada bidang usaha home
industri tahu di kawasan pabrik industri tahu. Data yang diperoleh dari responden
selanjutnya dianalisis dengan metode staustik deskriptif. Salah satu tahap dalam
pengolaban data adalah menentukan jumlah kelas (interval) pada tabel distribust
frekuensi. Penentuan jumlah kelas ini menggunakan Dalil Sturges.

Dahl Sturgess (atau kadang disebut Sturges’ Rule) adalah rumus statistik
yang digunakan untuk menentukan jumlah kelas (interval) yang optimal saat
membuat distribusi frekuensi atau histogram dari suatu data Dahl Sturgess
membantu mengatur berapa banyak kelompok data yang scbaiknya dibuat agar
penyajian data tidak terlalu sedikit (terlalu umum) atau terlalu banyak (terlalu
rinci). Prnsip 1ni banyak digunakan dalam statistik deskriptif saat membuat tabel

distribusi frekuensi (San, dkk, 2018).
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Rumus dalil sturgess:
k=1+33n

Keterangan rumus dalil sturgess:
k adalah jumlah kelas yang dinginkan
n adalah jumlah total data yang akan di kelompokkan

Tabel 3. 1 Jumlah penentuan masyarakat
RT  Laki-Laki (orang) Perempuan (orang) Jumlah

03 173 =8 194=9 17
04 168=8 6=7 15
0S 164=8 142=8 16

TOTAL 48

Sumber Hasil Perhitungan, 2025

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 3. 2 Jumlah responden

No. Responden Jumlah

1 Kepala desa 1

& Ketua RT 3

3 Ketua RW 1

4 Pemilik home industri tahu 18

5 Masyarakat 48
TOTAL 71

Dengan jumlah populas: | orang Kepala Desa, 3 orang Ketua RT, 1 orang
Ketua RW, 18 Pennlik home industn tahu, dan 48 orang masyarakat. Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdin atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karaktenstik tertentu yang ditetapkan oleh penehitr untuk dipelajart
yang kemudian akan ditarik sebuah kesimpulan, dan Sampel merupakan bagian
dart jumlah dan karaktenstik dan populasi tersebut. Dalam penchitian ini,
populasinya adalah Kepala Desa, Ketua RT, Ketua RW, pemilik home industn
tabu, dan masyarakat. Penelit mengambil 48 orang masyarakat di setap RT
karena saya mempunyai alasan di setiap RT banyak masyarakat yang bekerja h
luar home industni tahu (sepertiz toko sembako, pegawai pemenntaban, dan
tukang sayur), jadi masyarakat waktu penelitian yang saya tentukan pada pagi han
jam 09 00. Kepala Desa waktu penchitian yang saya tentukan pada pagi han jam
09 00, Ketua RT 03/RW 03 waktu penelitian yang saya tentukan pada pagi han
jam 09 00, Ketua RT 04/RW 03 waktu penelinan yang saya tentukan pada sore
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hani jam 09.30, dan Ketua RT 05/RW 03 waktu penclitian yang saya tentukan
pada sore han jam 08.30, Ketua RW wakwu penelitian yang saya tentukan pada
pagi hant jam 12 00, dan Pemilik home industr tahu waktu penelitian yang saya
tentukan pada pagi hart jam 09,00.

Metode purposive sampling adalah tcknik pengambilan sampel secara non-
probabiltas dimana peneliti menentukan sampel berdasarkan kniteria atau
perumbangan tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penclitian. Dalam hal
in1, dan 48 responden masyarakat yang ada, peneliti hanya memilih 8 orang laki-
laki di RT 03, 8 orang laki-laki di RT 04, 8 orang laki-laki di RT 05, juga 9 orang
perempuan di RT 03, 7 orang perempuan di RT 04, dan 8 orang perempuan di RT
05 responden masyarakat yang memenuhi kriteria tertentu, misalnya: memiliki
pengalaman langsung terkait dampak limbah industri tahu, tinggal disekitar area
kawasan industri tahu atau terhbat dalam aktivitas yang berkaitan dengan
penclitian. Dengan purposive sampling berjumlah 8 orang laki-laki di RT 03, 8
orang laki-laki di RT 04, 8 orang laki-laki di RT 05, juga 9 orang perempuan di
RT 03, 7 orang perempuan di RT 04, dan & orang perempuan di RT 05 tersebut
dipilih bukan secara acak, tetapi berdasarkan pertimbangan kesesuaian data dan
informasi yang di dapat dari masyarakat berikan untuk menjawab rumusan
masalah peneliian. Sampel adalah sebagian dan populasi yang diambil dan
dianggap bisa mewakili karaktenistik populasi tersebut, untuk dyjadikan sumber

data dalam penelitian (Firmansyah & Dede, 2022).

3.4  Penentuan Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan yaitu:

1. Variabel bebas (Independen)

Varnabel bebas (Independen) adalah variabel yang mempengarubi atau
menjadi penyebab perubahan pada variabel lain. Vanabel ini berdun sendin dan
dimanipulasi atau diamati untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel lain.

Pada penelitian ini yaitu limbah industri tahu, adalah varabel yang
memengaruli, yaitu limbah yang dihasilkan oleh proses produksi industri tahu

(bisa berupa limbah cair, dan limbah padat). Dalam penelitian, ini bisa dilibat dan
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karaktenstik sepertt aroma lunbah industni tabu, dan warmna air limbah dan air

cuka bekas saningan kedelal

2. Vanabel tenkat (Dependen)

Vanabel tenkat (Depencden) adalah variabel yang dipengarul atau
dakibatkan oleh vanabel bebas. Vanabel imt menjadi fokus utama untuk diukur
dan diaman perubahan atau dampak limbah industr tabu.

Pada penehitian 11 yaitu aspek kesehatan masyarakat, adalah vanabel yang
dipengaruhi, yaitu kondisi kesehatan masyarakat yang terdampak oleh himbah
industri tahu, Bisa mencakup kualitas udara, kualitas air, kenyamanan masyarakat

dalam beraktivitas, dan gangguan kesehatan fisik (musalnya mual, pusing)
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3.5  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Ledok Kulon Kawasan Industn Tahu

Kee. Bojonegoro, Kab Bojonegoro.
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Gambar 3. 1 Peta Titik Lokasi Penclitian
Sumber. Google Maps 2025
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Vanabel pencaniannya adalah vanabel indikator aroma yang menyengat

Pemlatan terhadap impelementass menurut Peraturan Pemenntah (PP) No 22

Tahun 2021 dan terpenulunya 6 mdikator aroma yang menyengat yang mehputi.
Tabel 3. 3 Indikator Terhadap Aroma Limbah Cair Industri Tahu

Aspek yang
Diukur
Karakier Aroma

Jarak Scbaran
Aroma
Wakitu
Kemunculan
Aroma

Frekuensi
Kemunculan

Dampak
terhadap
Masyarakat

Respons /
Penanganan

Indikator

Tingkat
kejenuhan aroma
limbah

Silat aroma

Rads aroma
tercium

Waktu teqjadinya
aroma menyengat

Lama aroma
rercium

Kejadian aroma
menyengat

Keluhan fisik

Kelulian
psikologis /
Kkenyamanan
Aktivitas
lergangeu

Tindakan warga
terbadap aroma

Peran ndustn
dalam
pengurangan
aroma

Peran pemenntah

desa

Sub-indikator / Pertanyaan
Terarah
Seberapa menyengal aroma yang
dirasakan saat mendekau lokas
pabrik tahu?

Bagaimaoa karaktenstuk aroma yang
tercium’

Seberapa jauh atoma dapat
duasakan dan sumber imbah?
Kapan aroma biasanya paling terasa
menycngat?

Berapa lama aroma biasanya terasa”
Scberapa senng atoma dirasakan
dalam sermnggu terakhar?

Apakah aroma menyebabkan
keluhan fisik?

Apakah aroma mengganggu
Kenyamanan saat beraktivitas”

Akuvitas apa yang terganggu akibat
aroma hmbah?

Apa yang dilakukan warga pka
aroma menyengal muncul?

Apakah ada upaya dan permihik

industn unuk mengueangt aroma”

Apakah pemenntah desa melakukan
pengawasan terkat aroma hunbah’
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Skala / Kategorl
Penilaian
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Ada ' Thdak ada (Jika
ada, scbutkan)

Ada  Tidak ada
tahu

[1dak
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3.7  Instrumen Penelitian
Instrumen penchitian adalah alat atau metode yang digunakan uniuk

mengumpulkan data yang relevan dalam penelitan i Dalam  penelinan

"Dampak Limbah Industn Tahu Terhadap Aspek Keschatan Masyarakat Di Desa

Ledok Kulon, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro”, mstrumen yang

digunakan meliputi:

3.7.1 Pedoman Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati langsung kondisi lingkungan di

sekitar pabrnik tahu. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi yang

mencakup aspek-aspek berikut.

1. Kualitas air (wama air limbah dari air cuka bekas sanngan kedelai, bau,
dan kondisi bengawan di sekitar pabrik).

2. Kondisi tanah nya kering di sekitar area pembuangan limbah.

3. Dampak visual pencemaran dari air cuka (misalnya, limbah padat yang
menumpuk, aliran limbah disaring di IPAL kemudian saringan air yang
bersih di buang ke bengawan).

4 Gangguan udara (misalnya, bau menyengat yang terjadi apabila tempat
box pembuangan limbah mengalami saluran yang mengalami
penyumbatan).

3.7.2 Pedoman Kuesioner
Kuesioner imi disusun untuk memperoleh data mengenai persepsi

masyarakat terhadap dampak limbah industri tahu, proses pembuangan limbah
industri tahu oleh pemilik home industri tahu, serta upaya atau kebijakan
pemenntah dalam mengatasi pencemaran yang ditimbulkan dan limbah industri
tahu. Responden terdirt dari pihak pemerintah, pemilik home indsutri tahu, dan
masyarakat di sekitar home industri tahu. Pertanyaan dalam kuisioner mencakup:

1 Persepsi masyarakat tentang dampak limbah industri tahu terhadap

kesehatan dan hngkungan.

2 Proses pembuangan limbah yang dilakukan oleh pemilik home industri
tahu
3, Upaya atau kebijakan pemenntah dalam mengatasi pencemaran himbah

industn tahu (Widiatmika, 2019).
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3.7.3 Dokumen dan Studi Literatar

Instrumen int digunakan untuk mengumpulkan data sekunder, sepertr-

. Laporan kebijakan pemerintah terkait pengelolaan hmbah industr.

- Hasil penchtian terdahulu mengenai pencemaran limbah tahu.

Data kualitas lingkungan dari instansi teckait (misalnya, Dinas Lingkungan
Hidup).

3.8 Metode Analisis Data

Dalam penelitan 1 dampak lmbah mdustnn tahu terhadap aspek
kesehatan masyarkat di Desa Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten
Bojonegoro, penehti  menggunakan anahsis  desknpuf kuahtanf untuk
menggambarkan dan memahami kondist di lapangan Kemudian data yang
diperoleh melalui observasi, kuesioner, dan dokumentast Dart hasil terscbut
penchti menank kesimpulan  mengenai  bagaimana  limbah  industn  tahu
memengaruln keschatan masyarakat secara nyata dan menyeluruh (Sugiyono,
2013). Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganahsis data kualitauf
meliputi iga tahapan yaitu pengumpulan data, penyajan data, dan pengambilan
kesuimpulan. Ketiga tahapan i dilakukan secara sistematis untuk memperoleh
gambaran yang jelas dan mendalam mengenar dampak hmbah mndustn tahu
tethadap aspek keschatan imgkungan adalah sebagar berikut.

1. Pengumpulan Data

Data dan wformasi diperoleh yang telah didapatkan dan para informan
dengan cara kuisioner, observasi dan dokumentasi disatukan dalam sebuah catatan
peneliian yang didalamoya terdapat dua aspek yaitu catatan deskripst yang
pertama merupakan catatan yang bevar-benar terjadi di lapangan secara objekul
dan fakwal yang bensi dan kejadian, situasi dan interaksi yang diamat, kemudian
fokus tentang apa yang dilibat, didengar, dialami, dicatat, dirasakan dan luar
(nusalnya eksprest wajah, dan gerakan tubuh) taupa ada tanggapan dan penelit
terhadap fenomena yang terjadi Kedua merupakan catatan yang bensi penmkiran,

dan perasaan setelah pengumpulan data yaitu catatan yang memuat kesan pesan,
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komentar dan penjelasan penelitt tentang fenomena yang dibadapiya, catatan i
didapatkan dan basi) kwisioner dengan berbagan informan’ responden.

2 Penyapian Data

Penyajian data dimaksudkan untuk mempermudah penchitt dalam melihat
hasil penelitan. Banyaknya data yag diperoleh menyulitkan penelit dalam
melihat gambaran hasil peneliian maupun proses pengambilan kesimpulan, sebab
hastl penelitian masih berupa data-data yang berdin sendur.

3 Pengambilan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam analisis data kualitauf adatah proses penarikan
kesimpulan Penarikan kesimpulan bertujuan untuk menemukan atau memahami
makna dan pola-pola data yang telah dianahsis, schingga dapat dirumuskan dalam
bentuk pemyataan secara nyata yang menggambarkan hubungan, atau akibat

tertentu berdasarkan data yang ditemukan.
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Diagram Alir Penclitian
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Gambar 3. 2 Diagram Alir Penelitian
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